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Abstrak: Penelitian ini dilakukan untuk menguji pengaruh kemajuan teknologi dan
pengetahuan terhadap minat generasi milenial dalam berinvestasi di Pasar Modal Indonesia.
Variabel minat investasi merupakan variabel dependen dalam penelitian. Sedangkan kemajuan
teknologi, pelatihan, merupakan variabel independen dalam penelitian. Pengolahan data
penelitian menggunakan metode regresi berganda melalui software SPSS. Berdasarkan hasil
dan simpulan penelitian, pengetahuan investasi memiliki pengaruh signifikan terhadap minat
investasi mahasiswa di pasar modal. Semakin baik pengetahuan investasi di pasar modal,
semakin berminat untuk melakukan investasi di pasar modal. Kemajuan teknologi memiliki
pengaruh signifikan terhadap minat investasi di pasar modal. Ketersediaan sarana dan
prasarana memudahkan mahasiswa untuk berinvestasi di pasar modal.

Kata kunci: Kemajuan Teknologi, Pengetahuan, Minat Investasi, Generasi Milenial

A. Latar Belakang Masalah

Banyak peneliti telah mempelajari topik minat investasi di Generasi X dan Baby
boomer, namun sangat sedikit penelitian yang telah dilakukan untuk generasi Milenial,
terutama karena generasi ini yang masih muda. Alasan utama penelitian ini mempelajari
generasi baru, yang dikenal sebagai Milenial atau generasi Y, adalah kompleksitas peminatan
yang ditunjukkan generasi ini agar sesuai dengan pola pikir kelas generasi sebelumnya
(Michalek, 2013). Dimasa depan generasi milenial akan menjadi target yang potensial bagi
sektor industri keuangan. Generasi tersebut memiliki pengetahuan terhadap produk-produk
keuangan cukup besar melalui gawainya, namun aktivitas langsung terhadap produk keuangan
(investasi) tergolong rendah. Hal tersebut dapat disebabkan oleh minimnya minat generasi Y
untuk berinvestasi pada reksadana atau saham, dan cenderung memilih produk tabungan atau
deposito dan emas.

Pada dasarnya investasi berguna untuk melindungi masa pensiun dengan kebebasan
finansial dan melindungi nilai aset dari efek inflasi yang dari tahun ke tahun semakin
meningkat. Menurut Pajar (2017), di negara-negara maju masyarakatnya memiliki orientasi
finansial berjangka panjang atau dalam kategori investing society (investasi) sehingga
kesadaran akan pengelolaan keuangan mereka sudah sedemikian besarnya hingga mampu
menyisihkan 30% pendapatannya untuk investasi. Sedangkan Indonesia yang termasuk dalam
negara berkembang mayoritas masyarakatnya baru memiliki orientasi finansial berjangka
pendek yaitu, di kategori saving society (menabung). Hal tersebut diperkuat dari data yang
diperoleh dari IDNTimes.com. Hasil riset dari Inside ID pada Februari 2018 menyatakan
bahwa dari alokasi dana untuk tabungan dan investasi, responden menjawab 79% ke pundi
tabungan, sementara 21% lainnya baru untuk berinvestasi. Kebanyakan mereka mementingkan
kehidupan sekarang tanpa memperdulikan kehidupannya di masa mendatang.

Walaupun Indonesia termasuk ke dalam kategori saving society, data yang berhasil di
ambil dari Bursa Efek Indonesia per Desember 2017 mencatat sebanyak 555 perusahaan
Indonesia yang berhasil go public. Namun banyaknya perusahaan saja tidak akan berpengaruh
signifikan terhadap pertambahan jumlah investor, kesadaran akan investasi itu sendiri harus
ikut meningkat. Di Indonesia, sepanjang 2018 jumlah investor muda berusia 21-30 tahun



mendominasi  39,72% jumlah investor. Adapun KSEI mencatat data Single Investor
Identification (SID) per 26 Desember 2018, jumlah investor di Pasar Modal Indonesia
mencapai 1,6 juta. Angka ini meningkat 44,06% dibandingkan jumlah investor diperiode yang
sama di 2017 sebesar 1,1 juta. Jumlah investor tersebut terkonsolidasi, yang terdiri dari investor
Saham, Surat Utang, Reksa Dana, Surat Berharga (SBSN) dan Efek lain yang tercatat di
Kustodian Sentral Efek Indonesia (KSEI). (Widyasari, 2018) direktur KSEI menjelaskan
investor usia muda di bawah 30 tahun atau generasi milenial mencapai 39,72%, naik
dibandingkan tahun lalu sekitar 28% (dari total investor 1,1 juta di 2017). Sosialisasi dan
edukasi yang dilakukan di kampus- kampus menjadi salah satu upaya meningkatkan
pengetahuan dan keinginan berinvestasi generasi milenial. Sebanyak 300 galeri investasi
berada di seluruh kampus se-Indonesia untuk melatih investor milenial mengenai pasar modal.
Sejak tahun 2017, generasi muda telah mendominasi jumlah investor. Menurut (Widyasari,
2018) dominasi investor oleh generasi milenial didorong adanya perkembangan teknologi di
pasar saham Indonesia sehingga memberi kemudahan berinvestasi. Generasi milenial sangat
mudah mendapatkan pengetahuan melalui gawai yang mereka miliki. Return dan resiko dinilai
lebih mudah untuk dikendalikan jika memiliki pengetahuan yang berlimpah tentang pasar
modal. Persentase terbesar jumlah investor kedua yakni pada usia 31-40 tahun dengan 25,34%,
kemudian sebesar 18,69% ada pada usia 41-50 tahun. Untuk usia 51-60 tahun tercatat sebesar
10,69% dan usia diatas 60 tahun sebesar 5,56%. Berdasarkan jenis kelamin data KSEI
menyebutkan investor pria mendominasi sebesar 59,13%, sedangkan yang wanita sebesar
40,87%. Untuk kategori pekerjaan, investor pasar modal didominasi oleh pegawai swasta
maupun negeri yakni sebesar 58,27%. Kemudian diikuti oleh pelajar sebesar 17,18%,
pengusaha sebesar 11,53%, lalu ibu rumah tangga sebesar 3,98% (Widyasari, 2018).

Perkembangan teknologi dewasa ini memiliki pengaruh yang besar terhadap kemajuan
ekonomi suatu negara dan mendorong sektor bisnis menjadi lebih efisien dan efektif dalam
menjalankan operasi usaha untuk mencapai hasil yang maksimal. Sektor pasar modal dan
keuangan memang menjadi salah satu tolak ukur perekonomian di suatu negara dimana
terdaftar ribuan perusahaan yang menjualbelikan sahamnya di pasar sekunder atau bursa
saham. Kecepatan dan ketepatan dalam transaksi di lantai bursa sangatlah dibutuhkan sehingga
investor, broker, trader dan institusi yang terkait dapat dengan cepat menganalisis dan
mengambil keputusan. Sejalan dengan perkembangan teknologi informasi dan internet,
transaksi pasar modal kini semakin banyak digemari oleh investor milenial dengan adanya
fasilitas online trading yang diberikan oleh perusahaan sekuritas atau broker. Fasilitas online
trading ini memudahkan para investor untuk dapat bertransaksi dimana pun dan kapan pun
menggunakan perangkat yang dapat mengakses internet sehingga memudahkan investor dalam
pengambilan keputusan. Selain itu para investor juga dapat mengakses laporan keuangan, tren
saham, membaca berita dan menilai return dan risiko saham perusahaan dengan menggunakan
sistem online trading (Stockbit.com, 2019). Kemajuan teknologi di Indonesia sayangnya
belum diiringi oleh tingkat literasi atau pemahaman terhadap dunia investasi. Berdasarkan
Survei Nasional Literasi dan Inklusi Keuangan 2016 yang dilakukan oleh Departemen Literasi
dan Inklusi Keuangan Departemen Edukasi dan Perlindungan Konsumen Otoritas Jasa
Keuangan (OJK), tingkat pemahaman masyarakat terhadap pasar modal dinilai masih kurang.
Indeks literasi keuangan tahun 2016 pasar modal sebesar 4,4% komposit, 4,4% konvensional,
dan 0,02% syariah. Sesuai data tersebut berarti pengetahuan masyarakat terhadap pasar modal
relative masih rendah. Persentase tersebut merupakan yang paling kecil dari indeks literasi
keuangan OJK lainnya seperti, perbankan, perasuransian, dana pensiun, lembaga pembiayaan,
dan pegadaian. Hal tersebut menandakan bahwa masyarakat Indonesia banyak yang belum
paham dunia pasar modal serta belum menjadikan saham dan reksadana sebagai pilihan utama
dalam berinvestasi.


https://economy.okezone.com/topic/2076/ksei

Dalam rangka meningkatkan pengetahuan mengenai dunia investasi di Indonesia, maka
BEI bekerjasama dengan Kustodian Sentral Efek Indonesia (KSEI) dan perusahaan sekuritas
mulai menyelenggarakan berbagai program pembelajaran mulai dari talkshow, seminar hingga
workshop dan Sekolah Pasar Modal (SPM)(Merawati dan Putra, 2015). Mahasiswa merupakan
generasi milenial yang menjadi calon investor muda mulai dilirik karena di masa depan akan
dapat berkontribusi aktif bagi dunia investasi seperti pasar modal, upaya lain dalam
peningkatan pengetahuan mahasiswa diantaranya melalui pembelajaran mata kuliah bank dan
lembaga keuangan, serta mata kuliah pasar modal.

Berdasarkan uraian dari latar belakang tersebut, maka yang menjadi pokok
permasalahan pada penelitian ini adalah :

1. Apakah kemajuan teknologi berpengaruh terhadap minat berinvestasi?
2. Apakah pengetahuan pasar modal berpengaruh terhadap minat berinvestasi?

Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan dan memberikan sumbangan
terhadap pengembangan ilmu pengetahuan khususnya dalam bidang Manajemen Keuangan
yang berkaitan dengan investasi dan pasar modal. Serta dapat menjadi bahan referensi bagi
peneliti lainnya. Selain itu, penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan evaluasi bagi dunia
pasar modal dan perguruan tinggi dalam menganalisis perkembangan minat investasi generasi
sehingga dapat mengakselerasi serta memfasilitasi agar investor muda semakin minat
berinvestasi di pasar modal.

KERANGKA PEMIKIRAN TEORITIK

Teori Perilaku Perencanaan atau sering dikenal dengan Theory of Planned
Behavior merupakan pengembangan dari Theory of Reasoned Action atau Teori
Tindakan yang direncanakan yakni teori yang menghubungkan keyakinan dan
perilaku. Konsep ini dikembangkan untuk memprediksi niat individu untuk terlibat
dalam perilaku pada waktu dan tempat tertentu, termasuk kontrol perilaku yang
dirasakan (Ajzen, 1991 dalam Trang and Tho, 2017). Niat dapat memperkirakan
perilaku norma subjektif. Niat mampu memperkirakan prilaku yang merupakan
representative dari kognitif kesiapan berprilaku. Dalam hal ini niat adalah awal
terbentuknya perilaku yang dapat ditentukan oleh tiga hal yakni tingkah laku, norma
subjektif dan pengendalian perilaku. Manusia pada dasarnya berperilaku secara sadar,
mereka mempertimbangkan informasi yang tersedia termasuk di dalamnya resiko dan
return dalam pasar modal. Tingginya tingkat sosialisasi yang diiringi dengan kemajuan
teknologi membuat informasi mudah didapatkan dan menjadi dasar dalam
terbentuknya niat kemudian akan menjadi dasar perilaku investor. Menurut Kahfi
(2016) dalam Susanti et al. (2018), minat adalah kesadaran seseorang terhadap suatu
objek, masalah, atau istilah yang berhubungan dengan dirinya. Oleh karena itu, minat
harus ditanggapi dengan sadar supaya bisa memiliki arti. Sehingga pengetahuan atau
informasi tentang objek, ataupun masalah harus diketahui terlebih dahulu oleh
seseorang yang memiliki ketertarikan atau minat tersebut. Adapun indikator yang
digunakan dalam mengukur minat investasi antara lain: 1) Niat berinvestasi yaitu niat
diawali dengan mengetahui adanya jenis investasi di pasar modal dan sudah memulai
atau belumnya menjadi pelaku investor di pasar modal. 2) Keinginan mencari tahu
seperti membaca buku panduan langkah-langkah berinvestasi sebelum memulai
investasi di pasar modal, melihat berita mengenai investasi pada pasar modal di
berbagai media sebagai bahan petimbangan pengambilan keputusan, dan mencari tahu



terlebih dahulu informasi mengenai kelebihan dan kekurangan dari jenis investasi yang
diambil. 3) Ketertarikan mencoba seperti tertarik berinvestasi di pasar modal karena
berbagai informasi menarik mengenai kelebihan dari jenis investasi yang ditawarkan.

Pengetahuan adalah hasil manusia mencari tahu terhadap sesuatu atau segala
perbuatan manusia untuk memahami suatu objek yang dihadapinya, dalam arti lain
minat merupakan hasil usaha manusia untuk memahami suatu objek tertentu (Tandio,
2016). Berdasarkan polanya, pengetahuan dibedakan menjadi tiga (Keraf, 2001: 33)
yaitu tahu bahwa, tahu bagaimana dan tahu akan/mengenai. Baihaqi (2016) dalam
Wibowo (2019) berpendapat bahwa pengetahuan adalah suatu informasi yang didapat
oleh seseorang dari suatu pembelajaran yang telah diterima dan telah diorganisasikan
di dalam memori manusia. Pengetahuan adalah hasil tahu manusia terhadap sesuatu
atau segala perbuatan manusia untuk memahami suatu objek yang dihadapinya, hasil
usaha manusia untuk memahami suatu objek tertentu. Selain itu, investasi juga dapat
diartikan sebagai komitmen untuk menggunakan sebagian dana atau sumber daya
untuk mendapatkan keuntungan di masa depan (Tandelilin, 2010 dalam Suteja dan
Gunardi, 2016). Adapun indikator yang digunakan untuk mengukur pengetahuan
investasi adalah sumber pengetahuan kepustakaan dan sumber pengetahuan primer.

Sumber kepustakaan didapat melalui buku bacaan/pendekatan literasi dan
media informasi offline maupun online. Sedangkan sumber primer berdasarkan
workshop/seminar/pelatihan, ajakan orang terdekat, dan komunitas yang diikuti.
Menurut Ngafifi (2014) menyatakan bahwa kemajuan teknologi adalah kemajuan yang
berjalan sesuai dengan kemajuan ilmu pengetahuan melalui inovasi- inovasi yang
diciptakan guna memberi banyak kemudahan bagi kehidupan manusia. Kemajuan
teknologi yang dimaksud dalam penelitian ini adalah persepsi responden akan
ketersediaan sarana akibat hipodari kemajuan teknologi seperti online trading saham,
kemampuan mobile trading system yang menjadikan proses bertransaksi saham
menjadi mudah apakah memengaruhi minat investasi mereka atau tidak (Tandio,
2016). Menurut Martono (2012) dalam Ngafifi (2014) teknologi menjanjikan
perubahan, kemajuan, kemudahan dan produktivitas. Penemuan-penemuan baru di
dalam kehidupan akan melahirkan berbagai perubahan dalam suatu masyarakat. Ibarat
sebuah subsistem, kehadiran teknologi baru sebagai subsistem baru dalam masyarakat
akan membawa konsekuensi, subsistem lain dalam sistem tersebut mau tidak mau
harus menyesuaikan diri akibat kehadiran teknologi tersebut. Teknologi pasti akan
mengubah pola aktivitas keseharian individu. Teknologi merupakan simbol kemajuan.
Siapa saja yang mampu mengakses teknologi, maka ia akan mengalami sedikit atau
banyak kemajuan ke arah entah dalam bentuk apa pun. Seseorang tidak akan
ketinggalan informasi mana kala ia menggenggam sebuah teknologi. Teknologi telah
mempengaruhi gaya hidup, dan bahkan teknologi juga telah menjadi gaya hidup itu
sendiri. Adapun indikator dalam mengukur kemajuan teknologi adalah kemudahan
dan kenyamanan. Teknologi saat ini, banyak perusahaan sekuritas meluncurkan
Online Trading System (OTS), sehingga membuat saya berniat untuk berinvestasi di
pasar modal. Kemajuan teknologi memberikan kemudahan bagi saya untuk
melakukan investasi di pasar modal, karena dukungan aplikasi yang diluncurkan oleh
perushaan sekuritas. Fasilitas online trading system merupakan bagian dari
pengaplikasian kemajuan teknologi terutama dalam bidang pasar modal guna
mempermudah transaksi penawaran jual dan beli di pasar modal.

Berdasarkan teori yang dikemukakan di atas, maka pengembangan kerangka
teoritik dapat dilihat sebagai berikut :
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Gambar 1.1 Kerangka Pemikiran Teoritis

Berdasarkan kajian pustaka, review penelitian terdahulu, dan kerangka pemikiran
tersebut di atas, hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :

Hi: Terdapat pengaruh pengetahuan investasi terhadap minat investasi di pasar modal
H.: Terdapat pengaruh kemajuan teknologi terhadap minat investasi di pasar modal

METODE

Penelitian ini merupakan penelitian hubungan kausal (causal effect) dengan
menggunakan data kuantitatif. Penelitian hubungan kausal (causal effect) yaitu penelitian
yang dirancang untuk menguji pengaruh suatu variabel terhadap variabel lain yaitu
pengaruh kemajuan teknologi dan pengetahuan investasi terhadap minat investasi di pasar
modal Indonesia.

Variabel dalam penelitian ini terdiri dari dua variabel independen yaitu kemajuan
teknologi dan pengetahuan investasi dan satu variabel dependen yaitu minat investasi.

Penelitian ini akan menggunakan model regresi sebagai berikut:

1. Model Regresi
MI=Bo + B1KT + B2Pl + &1

Keterangan:

MI = Minat Investasi

KT = Kemajuan Teknologi
Pl = Pengetahuan Investasi

Kemudian pengujian asumsi klasik dilakukan untuk memastikan bahwa autokorelasi,
multikolinieritas dan heteroskedastisitas tidak terdapat dalam penelitian ini atau data yang
dihasilkan berdistribusi normal. Dalam hal ini uji asumsi klasik telah terpenuhi.

HASIL
Tabel Statistik Minat Investasi

Descriptive Statistics

Std.
Minimu [ Maximu Deviatio | Varianc
N Range m m Sum Mean n e




Std.
Statisti | Statisti Statisti | Statisti [ Erro
c c Statistic | Statistic Cc c r | Statistic | Statistic
Minat
Investas 100 20 15 35| 2722| 28.65].387 3.775( 14.250
i
Valid N
(listwis 100
e)

Sumber: Data diolah oleh SPSS 23, 2019

Berdasarkan hasil pada tabel diatas diketahui bahwa untuk variabel minat investasi (),
terdapat 100 sampel yang digunakan. Nilai tertinggi yang didapatkan adalah 35 dan terendah
adalah 15, serta rentang kedua nilai adalah 20. Dimana dari seluruhnya memiliki rata rata
sebesar 28,65.

Tabel Statistik Pengetahuan Investasi

Descriptive Statistics

Std.
Minimu | Maximu Deviatio | Varianc
N Range m m Sum Mean n e
Std.
Statisti [ Statisti Statisti | Statisti | Erro Statisti
c c Statistic | Statistic c c r | Statistic Cc
Pengetahu
an 100 16 9 25| 1802( 18.97]|.354 3.453| 11.925
Investasi
Valid N
(istwise) | %

Sumber: Data diolah oleh SPSS 23, 2019

Berdasarkan hasil pada tabel diatas diketahui bahwa untuk variabel pengetahuan
investasi (X1), terdapat 100 sampel yang digunakan. Nilai tertinggi yang didapatkan adalah
25 dan terendah adalah 9, serta rentang kedua nilai adalah 16. Dimana dari seluruhnya
memiliki rata rata sebesar 18,97.

Tabel Statistik Kemajuan Teknologi

Descriptive Statistics

Std.
Minimu | Maxim Deviati | Varian
N Range m um Sum Mean on ce
Std.

Statist | Statist Statist | Statist [ Err | Statisti | Statisti

ic ic | Statistic | Statistic ic ic or c c
:f)‘;?’ajuaﬂekno 10| 15 10 25| 2053 21.61 '32 2.973| 8.836
Valid N
(listwise) 100




Sumber: Data diolah oleh SPSS 23, 2019

Berdasarkan hasil pada tabel diatas diketahui bahwa untuk variabel kemajuan
teknologi (X2), terdapat 100 sampel yang digunakan. Nilai tertinggi yang didapatkan
adalah 25 dan terendah adalah 10, serta rentang kedua nilai adalah 15. Dimana dari
seluruhnya memiliki rata rata sebesar 21.61.

Hasil Uji Regresi Linear Berganda

Coefficients?

Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 8.442 2.419 3.490 .001
Pengetahuaninvestasi .282 .098 .258 2.881 .005
KemajuanTeknologi 372 127 293 2.932 .004

a. Dependent Variable: MinatInvestasi
Sumber: Data diolah oleh SPSS 23, 2019

Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa persamaan regresi untuk model
penelitian ini adalah sebagai berikut :

Y =8,442 + 0,282 P1 + 0,372 KT + e

Y = Minat Investasi

X1 = Pengetahuan Investasi

X2 = Kemajuan Teknologi

e = Error

Dimana dari hasil regresi diatas dapat dijelaskan sebagai berikut :

Constant yang bernilai 8,442 pada hasil regresi menunjukkan bahwa variabel minat
investasi bernilai 8,442 saat variabel bebas lainnya bernilai konstan.
Koefisien regresi untuk masing-masing variabel
1) Variabel pengetahuan investasi sebesar 0,282. Hal ini menunjukkan bahwa setiap
penambahan satu variabel pengetahuan investasi akan meningkatkan minat investasi sebesar
0,282.
2) Koefisien regresi untuk variabel kemajuan teknologi menunjukkan angka 0,372. Sehingga
dapat diartikan untuk setiap penambahan kemajuan teknologi sebanyak satu akan
meningkatkan minat investasi sebesar 0,372.

Uji t atau uji parsial dilakukan untuk mengetahui pengaruh variabel bebas terhadap
variabel terikat secara terpisah. Pengambilan keputusan untuk uji t dilakukan dengan
membandingkan hasil uji statistik dengan tabel t serta dengan melihat signifikansi tiap variabel.
Nilai tabel yang digunakan adalah 1,98667, dimana hasil tersebut didapatkan dari derajat
kebebasan (degree of freedom) 95 pada alpha untuk uji dua sisi 0,05. Penentuan derajat
kebebasan 95 adalah dari banyaknya sampel yakni 100 dikurangi banyaknya variabel yakni 5.
Jika hasil uji statistik lebih besar dari 1,98667 atau lebih kecil dari -1,98667 dengan signifikansi
dibawah 0,05 maka variabel tersebut dinyatakan berpengaruh. Dimana berdasarkan hasil
coefficient pada output SPSS yang dapat dilihat pada tabel 1V.13 menunjukkan hasil sebagai
berikut.

Hipotesis pertama dalam penelitian ini mengenai pengaruh pengetahuan investasi
terhadap minat investasi. Variabel pengetahuan investasi (X1) memperoleh hasil uji statistik T
sebesar 2,881 lebih besar dari nilai tabel 1,98667. Dengan signifikansi 0,005 lebih kecil dari



0,05. Berdasarkan hal tersebut diketahui bahwa variabel pengetahuan investasi berpengaruh
terhadap variabel minat investasi.

Hipotesis kedua dalam penelitian ini mengenai pengaruh kemajuan teknologi terhadap
minat investasi. Variabel kemajuan teknologi (X2) mendapatkan hasil uji statistik t sebesar
2,932 lebih besar dibandingkan nilai tabel 1,98667. Dengan tingkat signifikansi 0,004 lebih
kecil dari 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa variabel kemajuan teknologi berpengaruh
signifikan terhadap minat investasi.

Koefisien determinasi menunjukkan seberapa besar kemampuan model penelitian
dalam menggambarkan pengaruh antar variabel yang ada dalam penelitian. Hasil uji koefisien
determinasi dalam program SPSS ditunjukkan pada output model summary yang ada pada tabel
berikut.

Tabel Hasil Koefisien Determinasi
Model Summary®

Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate

1 6672 445 420 2.874
a. Predictors: (Constant) Pengetahuan Investasi, Kemajuan Teknologi

b. Dependent Variable: MinatInvestasi
Sumber: Data diolah oleh SPSS 23, 2019

Berdasarkan hasil koefisien determinasi diketahui bahwa Adjusted R Square
mendapatkan hasil 0,445. Dimana hal ini menunjukkan keempat variabel bebas mampu
menjelaskan variabel minat investasi sebesar 44,5%. Sedangkan sisanya sebesar 55,5%
dijelaskan oleh variabel lain yang tidak diikutsertakan dalam penelitian ini.

Melalui hasil penelitian mengenai pengaruh pengetahuan investasi, kemajuan teknologi,
return, dan risiko diketahui bahwa dari responden sebanyak 100 mahasiswa Prodi Akuntansi
PTN di Jakarta mendapatkan hasil sebagai berikut. Berdasarkan tabel kuesioner responden
minat investasi (Variabel Y) yang terdapat di lampiran menyatakan bahwa sebesar 73,68%
responden sangat setuju menyatakan bahwa mengetahui adanya investasi di pasar modal. Hal
tersebut menunjukkan bahwa pasar modal sebagai wahana investasi sudah banyak diketahui
oleh mahasiswa. Walau masih belum banyak yang memulai berinvestasi, namun responden
menjawab sangat setuju berniat akan melakukan investasi di masa mendatang sebanyak
44,21%. Mereka akan membaca buku panduan langkah-langkah berinvestasi sebelum memulai
investasi di pasar modal dominan menjawab sangat setuju sebanyak 35,79%. Mereka akan
melihat berita mengenai investasi pada pasar modal di berbagai media sebagai bahan
petimbangan pengambilan keputusan 45,26% pun dominan menjawab sangat setuju. Serta,
persentase sebanyak 61,05% sangat setuju untuk mencari informasi mengenai kelebihan dan
kekurangan dari jenis investasi yang diambil. Begitu pun, sebanyak 52,03% responden
menjawab sangat setuju akan tertarik berinvestasi di pasar modal karena berbagai informasi
menarik mengenai kelebihan dari jenis investasi yang ditawarkan. Banyaknya mahasiswa yang
mengetahui adanya investasi di pasar modal ini terbukti dari peningkatan jumlah investor
generasi muda pada tahun 2018. Berdasarkan berita dari Katadata.co.id, KSEI mencatatkan
bahwa persentase generasi muda yang berusia 21-30 tahun pada penghujung tahun 2018
mendominasi investor ritel di pasar modal Indonesia, yakni sebesar 39,72% dari total investor
pasar modal, atau sekitar 635.000 investor. Hal tersebut menyatakan bahwa investasi di pasar
modal bukanlah hal yang asing bagi generasi muda atau dalam konteks ini adalah mahasiswa.
Peningkatan persentase investor yang cukup baik ini menandakan mulai banyaknya masyarakat
yang tertarik terhadap pasar modal. Pengenalan mereka terhadap pasar modal menjadikan
minat akan investasi di pasar modal semakin baik pula.



Terdapat pengaruh pengetahuan investasi terhadap minat investasi

Pada hasil uji H1 pada tabel 1V.13 dapat terlihat bahwa H1 diterima sehingga dapat
dikatakan bahwa pengetahuan investasi berpengaruh terhadap minat investasi. Hasil yang
dilihat dari penelitian ini berdasarkan tabel persentase jawaban kuesioner di lampiran
menyatakan bahwa pengetahuan investasi didapatkan melalui dua sumber yaitu, sumber
kepustakaan dan sumber primer/langsung. Sumber kepustakaan didapat melalui buku
bacaan/pendekatan literasi dan media informasi offline maupun online. Sedangkan sumber
primer berdasarkan workshop/seminar/pelatihan, ajakan orang terdekat, dan komunitas yang
diikuti. Persentase terbesar yakni sebesar 45,26% sepakat menjawab setuju dan sangat setuju
menjadikan media online dan offline sebagai sumber pengetahuan yang memengaruhi
responden untuk investasi di pasar modal. Selain itu, ajakan orang-orang terdekat seperti
keluarga/ teman/ saudara/ guru, dsb juga cukup memengaruhi minat seseorang untuk
berinvestasi khususnya di pasar modal terbukti dari persentase responden yang menjawab
setuju sebesar 41,05%. Semakin baik pengetahuan investasi di pasar modal yang dimiliki maka,
akan semakin berminat untuk melakukan investasi di pasar modal dan edukasi terpercaya dapat
menambah pemahaman tersebut. Sebelum memutuskan untuk berinvestasi, investor perlu
memiliki pengetahuan bahwa instrumen keuangan yang dipilih aman dan terpercaya. Sehingga
ketersediaan informasi yang memadai memudahkan investor dalam praktiknya. Selain itu,
dengan pengetahuan atau edukasi mengenai investasi mutlak dibutuhkan bagi seorang calon
investor sebelum terjun ke dunia pasar modal. Pengetahuan yang memadai ini akan membentuk
kecakapan sesorang dalam menciptakan nilai dan keuntungan dan juga mampu mengelola
sebuah risiko yang ada baik kecil maupun besar sehingga mengurangi dampak kerugian yang
akan dialami. Bagi mahasiswa khususnya mahasiswa Prodi Akuntansi yang telah mendapatkan
mata kuliah mengenai materi pasar modal, tentunya hal tersebut sudah menjadi salah satu
modal ilmu untuk dapat bisa bergabung ke dalam dunia investasi pasar modal. Hasil penelitian
ini sejalan dengan penelitian Pajar (2017) yang menyatakan bahwa pengetahuan investasi
berpengaruh signifikan terhadap minat investasi. Sejalan dengan penelitian Wibowo (2019)
bahwa pengetahuan investasi memiliki pengaruh terhadap minat investasi. Mahasiswa yang
memiliki pengetahuan investasi akan cenderung melakukan investasi. Semakin tinggi
pengetahuan yang dimiliki terhadap investasi, maka akan semakin tinggi pula ketertarikan
untuk berinvestasi.

Terdapat pengaruh kemajuan teknologi terhadap minat investasi

Pada hasil uji H2 pada tabel 1V.13 dapat terlihat bahwa H2 diterima sehingga dapat
dikatakan bahwa kemajuan teknologi berpengaruh terhadap minat investasi. Hasil yang dilihat
dari penelitian ini berdasarkan tabel persentase jawaban kuesioner kemajuan teknologi di
lampiran menyatakan bahwa persentase responden yang menjawab sangat setuju sebanyak
47,37% bahwa dukungan aplikasi yang diluncurkan sekuritas sebagai kemajuan teknologi
dapat memberikan kemudahan untuk melakukan investasi di pasar modal. Selain itu, sebanyak
44,21% sangat setuju bahwa tersedianya fasilitas Online Trading System (OTS) dapat
menjadikan daya tarik memengaruhi minat responden untuk berinvestasi di pasar modal.
Karena kemajuan teknologi yang ada saat ini telah memberikan kenyamanan, kemananan,
akses yang menjangkau seluruh lapisan masyarakat, serta informasi dan wawasan tentang
investasi di pasar modal pun dapat menyebar luas yang dapat memengaruhi minat seseorang
dalam berinvestasi khususnya di pasar modal. Hasil tersebut menunjukkan bahwa ketersediaan
sarana dan prasarana yang memudahkan mahasiswa untuk berinvestasi terbukti memengaruhi
minat investasi mahasiswa. Pertumbuhan persentase investor yang meningkat dengan baik
termasuk pasar modal salah satunya karena kemudahan dan kenyamanan yang tersedia bagi
investor untuk melakukan investasi. Hal tersebut didorong oleh perkembangan teknologi pasar
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modal yang semakin maju sehingga memudahkan dalam melakukan investasi. Kemajuan
teknologi yang dimaksud dalam penelitian ini adalah persepsi responden akan ketersediaan
sarana dari kemajuan teknologi. Contohnya fasilitas Online Trading System (OTS) yang dapat
memudahkan dalam melakukan berinvestasi lewat kemajuan teknologi. Berdasarkan
m.bisnis.com, pencapaian lainnya yang tidak lepas dari dukungan segenap stakeholders Pasar
Modal Indonesia diantaranya implementasi percepatan siklus penyelesaian transaksi dari T+3
menjadi T+2 yang telah berhasil diimplementasikan pada 26 Novembe 2018. Kesuksesan
impelemntasi ini tercermin dari peningkatan pada nilai transaksi sebesar 18%, frekuensi
sebesar 14%, dan volume sebesar 29%.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa ketersediaan sarana dan prasarana yang
memudahkan mahasiswa untuk berinvestasi terbukti memengaruhi minat investasi mahasiswa.
Namun, hasil penelitian ini tidak sejalan dengan penelitian Tandio (2016) yang menyatakan
bahwa variabel kemajuan teknologi tidak memiliki pengaruh yang signifikan terhadap minat
investasi.

Kesimpulan
Berdasarkan pembahasan, dapat diambil kesimpulan sebagai berikut:

Terdapat pengaruh pengetahuan investasi terhadap minat investasi.

Hal ini dapat diartikan, jika pengetahuan investasi meningkat, maka minat
investasi generasi milenial di pasar modal akan mengalami peningkatan. Jadi,
hipotesis pertama terdapat pengaruh pengetahuan investasi terhadap minat investasi
generasi milenial di pasar modal, diterima.

Terdapat pengaruh kemajuan teknologi terhadap minat investasi.

Hal ini dapat diartikan, jika kemajuan teknologi meningkat, maka minat investasi
generasi milenial di pasar modal akan mengalami peningkatan. Jadi, hipotesis kedua
terdapat pengaruh kemajuan teknologi terhadap minat investasi generasi milenial di
pasar modal, diterima.
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